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Abstrak  

CV. Gemilang Sukses Mandiri merupakan perusahaan yang masih melakukan proses pengelolaan penggajian karyawan 

secara semi-manual, sehingga berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kesalahan dalam perhitungan gaji, 

keterlambatan penyusunan laporan penggajian, serta kesulitan dalam pengelolaan dan penyimpanan data karyawan. Kondisi 

tersebut menyebabkan proses administrasi menjadi kurang efektif, kurang efisien, dan berisiko menurunkan kualitas informasi 

yang dihasilkan. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem informasi yang mampu mengotomatisasi seluruh proses penggajian 

secara terintegrasi, cepat, dan akurat. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem Informasi Penggajian 

Karyawan Berbasis Web pada CV. Gemilang Sukses Mandiri dengan menggunakan metode Rapid Application Development 

(RAD). Metode RAD dipilih karena mampu mempercepat proses pengembangan sistem melalui tahapan perencanaan 

kebutuhan, desain sistem, pengembangan, dan implementasi dengan melibatkan pengguna secara aktif. Sistem yang 

dikembangkan berbasis web sehingga dapat memfasilitasi pengelolaan data karyawan, data jabatan, absensi, tunjangan, 

potongan, pinjaman, perhitungan gaji, pencetakan slip gaji, hingga penyusunan laporan penggajian secara otomatis. 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk menguji fungsionalitas sistem serta User 

Acceptance Testing (UAT) untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan memperoleh tingkat kelayakan sebesar 90,4% dengan kategori 

sangat layak. Sistem yang dibangun mampu mengurangi kesalahan perhitungan, meningkatkan efisiensi pengolahan data, 

mempercepat penyusunan laporan, serta mempermudah penyimpanan dan pencarian data penggajian. Dengan demikian, 

penerapan Sistem Informasi Penggajian Karyawan Berbasis Web menggunakan metode Rapid Application Development 

(RAD) dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pengelolaan penggajian di CV. Gemilang Sukses 

Mandiri. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Penggajian, Penggajian Karyawan, Website, Rapid Application Development (RAD), Sistem 

Informasi. 

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital pada berbagai proses bisnis, termasuk 

pengelolaan sumber daya manusia. Salah satu implementasinya adalah sistem informasi penggajian berbasis web 

yang mampu mengotomatisasi proses perhitungan gaji, meningkatkan akurasi data, serta mempercepat penyajian 

informasi kepada manajemen dan karyawan. Sistem berbasis web juga memberikan kemudahan akses dan 

pengelolaan data secara terintegrasi sehingga lebih efektif dibandingkan metode konvensional. 

 

Meskipun demikian, banyak perusahaan skala kecil dan menengah masih mengelola penggajian menggunakan 

Microsoft Excel atau proses semi-manual. Metode tersebut memiliki beberapa kelemahan, seperti tingginya risiko 

kesalahan perhitungan, duplikasi data, rendahnya keamanan informasi, serta membutuhkan waktu yang relatif 

lama dalam proses pengolahan payroll. Kondisi ini menunjukkan perlunya sistem yang mampu mengotomatisasi 

pengelolaan data penggajian secara lebih cepat, akurat, dan efisien.  

 

CV. Gemilang Sukses Mandiri sebagai perusahaan yang bergerak di bidang produksi filter oli dan filter udara 

masih menerapkan proses absensi, pencatatan pinjaman, dan pengolahan gaji secara manual maupun berbasis 
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spreadsheet. hal itu dapat menyebabkan kehilangan data, kesalahan input, serta keterlambatan dalam pembuatan 

laporan penggajian. Oleh karena itu, diperlukan sistem informasi penggajian berbasis web yang terintegrasi dengan 

data absensi dan pinjaman karyawan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan administrasi perusahaan. 

Penelitian ini mengusulkan pengembangan Sistem Informasi Penggajian Karyawan Berbasis Web menggunakan 

metode Rapid Application Development (RAD). Metode RAD dipilih karena mampu menghasilkan sistem dalam 

waktu yang lebih singkat, fleksibel terhadap perubahan kebutuhan pengguna, serta melibatkan pengguna secara 

aktif selama proses pengembangan. Dengan penerapan metode tersebut, diharapkan sistem yang dihasilkan dapat 

meningkatkan akurasi perhitungan gaji, mempercepat proses administrasi, dan mendukung efisiensi operasional 

pada CV. Gemilang Sukses Mandiri. 

2. Metode Penelitian 

Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rapid Application Development (RAD). RAD 

merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang menekankan kecepatan siklus pengembangan untuk 

menghasilkan perangkat lunak dalam waktu singkat, adapun tahapan dari metode RAD ini yaitu, Perencanaan 

kebutuhan, Desain sistem, Pengembangan dan Implementasi. Setiap tahapan memiliki peran penting dalam 

memastikan sistem yang dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Berikut adalah penjelasan masing-

masing tahapan dalam RAD dalam penelitian ini 

2.1. Perencanaan Kebutuhan 

Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. 

Melakukan diskusi dengan pihak-pihak terkait untuk mengidentifikasi kebutuhan utama dari sistem. Hal ini 

mencakup fitur-fitur seperti pencatatan data karyawan, absensi, perhitungan gaji (termasuk lembur dan potongan 

pajak), serta pembuatan laporan penggajian.  

2.2. Desain Sistem  

Setelah kebutuhan dirumuskan, tahap berikutnya adalah merancang sistem berdasarkan spesifikasi yang telah 

disepakati. Desain sistem mencakup pembuatan mockup, diagram alur data, serta rancangan antarmuka pengguna 

(user interface). Hasil dari tahap ini adalah dokumen desain yang menjadi acuan untuk proses pengembangan. 

2.3. Pengembangan 

Pada tahap ini, desain sistem yang telah dirumuskan diterjemahkan ke dalam bentuk kode program menggunakan 

bahasa pemrograman yang sesuai, seperti PHP dengan database MySQL. Pengembangan dilakukan secara 

modular agar setiap bagian sistem dapat diuji secara independen sebelum diintegrasikan. Proses ini juga 

melibatkan pengujian awal untuk memastikan bahwa setiap modul berjalan sesuai dengan spesifikasi. 

2.4 Impelementasi 

Tahapan terakhir adalah implementasi sistem. Setelah seluruh modul diuji dan diintegrasikan, sistem diterapkan 

untuk digunakan oleh pengguna. Proses implementasi juga mencakup pengujian akhir menggunakan black box 

testing dan User Acceptance Testing (UAT) untuk memastikan sistem dapat memenuhi kebutuhan dan ekspektasi 

pengguna. 

3.  Hasil dan Diskusi 

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan tahapan metode Rapid Application Development (RAD), yaitu 

Perencanaan kebutuhan, Desain sistem, Pengembangan dan Implementasi. Setiap tahapan menghasilkan artefak 

pengembangan yang digunakan sebagai dasar dalam pembangunan Sistem Informasi Penggajian Karyawan 

Berbasis Web pada CV. Gemilang Sukses Mandiri. Pada bagian ini dibahas proses pengembangan sistem, hasil 

implementasi fitur-fitur utama, serta hasil pengujian yang dilakukan untuk memastikan bahwa sistem telah berjalan 

sesuai kebutuhan pengguna dan mampu mendukung proses penggajian secara efektif dan efisien.   

3.1. Analisa Kebutuhan Pengguna (Requitment Planning)  

Analisis kebutuhan dilakukan sebagai dasar dalam perancangan sistem penggajian berbasis web pada CV. 

Gemilang Sukses Mandiri. Analisis dilakukan melalui observasi alur kerja penggajian, wawancara dengan pemilik, 

serta tinjauan dokumen penggajian yang digunakan perusahaan. Hasil analisis ini menjadi acuan utama untuk 

merumuskan kebutuhan sistem yang akan dikembangkan pada fase Requirements Planning dalam metodologi 

Rapid Application Development (RAD). 
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3.2. Desain Sistem 

3.2.1 Use Case Diagram 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan fungsi utama sistem dan interaksi antara aktor dengan sistem. 

Pada sistem penggajian berbasis web, terdapat dua aktor, yaitu Admin yang mengelola data, presensi, penggajian, 

dan administrasi sistem, serta Pegawai yang melakukan presensi, pengajuan izin dan pinjaman, serta melihat 

riwayat absensi dan gaji. Relasi «include» digunakan untuk mendukung proses yang bersifat modular dan dapat 

digunakan kembali pada fungsi terkait. 

3.2.2 Activity Diagram  

• Activity Diagram Login 

 

Gambar 2. Activity Diagram Login 

Activity Diagram Login menggambarkan alur proses autentikasi pengguna saat mengakses sistem. Proses dimulai 

ketika pengguna memasukkan username dan password dan klik login, kemudian sistem melakukan validasi data. 

Jika data valid, sistem akan menyimpan session lalu pengguna diarahkan ke halaman menu utama sesuai hak akses. 

Apabila data tidak valid, sistem menampilkan pesan kesalahan dan pengguna diminta mengulangi proses login 

• Activity Diagram Absen 
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Gambar 3. Activity Diagram Absen 

Activity Diagram Absen menggambarkan proses absensi karyawan yang dimulai dengan memilih menu absen dan 

melakukan presensi. Sistem kemudian memvalidasi lokasi dan waktu absensi. Jika memenuhi ketentuan, data 

absen disimpan; jika tidak, karyawan tidak dapat melakukan absensi dan kembali ke halaman absensi. 

• Activity Diagram Penggajian 

 

Gambar 4. Activity Diagram Penggajian 

Activity Diagram Penggajian menggambarkan proses penggajian yang dimulai dengan pemilihan periode gaji oleh 

Admin. Sistem kemudian mengambil data presensi, lembur, dan potongan, melakukan perhitungan gaji secara 

otomatis, serta menghasilkan slip gaji yang dapat ditampilkan oleh Admin.. 

3.2.3 Perancangan Desain Wireframe  

• Wireframe Login 

 

Gambar 5. Wireframe Login 

Wireframe halaman login merupakan rancangan antarmuka autentikasi pengguna melalui input username dan 

password sebelum mengakses sistem penggajian berbasis web. 

• Wireframe Dashboard Admin 

 
Gambar 6. Wireframe Dashboard Admin 
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• Wireframe Data Karyawan 

 

 
Gambar 7. Wireframe Data Karyawan 

• Wireframe Rekap Absensi 

 
Gambar 8. Wireframe Rekap Absensi 

 

Wireframe halaman rekap absensi menggambarkan tampilan data kehadiran karyawan sebagai dasar perhitungan 

gaji. 

• Wireframe Riwayat Slip Gaji 

 
Gambar 9. Wireframe Riwayat Slip Gaji 

 

Wireframe riwayat slip gaji menggambarkan halaman untuk menampilkan daftar slip gaji karyawan berdasarkan 

periode tertentu. 

3.3. Perancangan Database 

3.3.1 Normalisasi Database 

3.3.1.1 Bentuk Tak Normal 

Pada penelitian ini, normalisasi dilakukan menggunakan dummy data karena sistem dikembangkan dari awal tanpa 

data sebelumnya. Pada bentuk tidak normal (UNF), data karyawan, jabatan, absensi, penggajian, dan pajak masih 

berada dalam satu tabel sehingga berpotensi menimbulkan redundansi dan menyulitkan pengelolaan basis data. 

Tabel1. Data Tak Normal 
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3.3.1.2 Bentuk Normal Pertama 

Pada tahap normalisasi pertama (1NF), setiap atribut telah memiliki nilai atomik dan tidak mengandung kelompok 

data berulang. Data absensi dipisahkan ke dalam beberapa baris sehingga setiap baris merepresentasikan satu 

kejadian presensi, serta tidak terdapat kolom atau baris yang duplikat. 

Tabel 2. Bentuk Normal Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.1.3 Bentuk Normal Kedua 

Pada bentuk normal kedua (2NF), ketergantungan parsial dihilangkan dengan memisahkan data ke dalam tabel 

sesuai fungsinya, seperti tabel karyawan, presensi, dan penggajian. Setiap tabel hanya menyimpan atribut yang 

bergantung penuh pada kunci utamanya. Namun, masih terdapat ketergantungan transitif, seperti data gaji dan 

PTKP yang bergantung pada jabatan dan status karyawan, sehingga normalisasi dilanjutkan ke bentuk normal 

ketiga (3NF). 
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Tabel 3.Bentuk Normal Kedua  

 

 

3.3.1.4 Bentuk Normal Ketiga 

Pada bentuk normal ketiga (3NF), data master seperti jabatan, PTKP, dan lokasi presensi dipisahkan ke dalam 

tabel tersendiri untuk menghilangkan ketergantungan transitif. Hasilnya, setiap atribut non-kunci hanya 

bergantung pada kunci utama, sehingga struktur basis data menjadi lebih terorganisir, mengurangi duplikasi data, 

dan memudahkan pengelolaan penggajian. 

Tabel 4. Bentuk Normal Ketiga 
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Bentuk normal ketiga telah tercapai. Pada tahap implementasi sistem, dilakukan beberapa penyesuaian pada struktur tabel untuk mendukung 

kebutuhan sistem tanpa mengubah prinsip normalisasi yang telah diterapkan. 

3.4. Implementasi 

• Halaman Login 

 
Gambar 10. Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman awal sistem yang digunakan untuk autentikasi pengguna melalui username 

dan password. Jika data yang dimasukkan valid, pengguna dapat mengakses dashboard sesuai hak aksesnya; jika 

tidak, sistem akan menampilkan pesan kesalahan login. 

• Halaman Dashboard Admin 

 

 
Gambar 11. Dashboard Admin 

 

Dashboard admin merupakan halaman utama yang digunakan admin untuk mengelola sistem penggajian. Halaman 

ini menyediakan akses ke pengelolaan data karyawan, absensi, izin, pinjaman, dan penggajian. 

• Halaman Data Karyawan 

 
Gambar 12. Data Karyawan 
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Halaman ini digunakan admin untuk menambah, mengubah, dan menghapus data karyawan yang tersimpan dalam 

sistem. 

• Halaman Rekap Absensi 

 
Gambar 13. Rekap Absensi 

Halaman rekap absensi bulanan menyajikan ringkasan data kehadiran karyawan dalam satu periode bulan tertentu. 

Data ini menjadi dasar dalam proses evaluasi dan perhitungan penggajian. 

 

• Halaman Riwayat Slip Gaji 

 
Gambar 14. Riwayat Slip Gaji 

Halaman riwayat slip gaji digunakan untuk menampilkan informasi slip gaji karyawan berdasarkan periode 

tertentu. Melalui halaman ini, karyawan dapat melihat detail gaji secara mandiri tanpa harus meminta data kepada 

admin. 

3.5. Pengujian 

Pengujian dilakukan menggunakan metode black-box testing untuk memastikan seluruh fungsi sistem berjalan 

sesuai kebutuhan pengguna. Pengujian mencakup modul autentikasi, pengelolaan data, proses penggajian, dan 

manajemen admin dengan memverifikasi kesesuaian input dan output. Hasil pengujian disajikan dalam bentuk 

tabel untuk memudahkan analisis dan evaluasi sistem. 

Tabel 5. Pengujian Black Box 

No Skenario Pengujian Hasil  Kesimpulan 

1 Login User 
Pengguna memasukkan username dan password yang valid, sistem 

berhasil menampilkan dashboard sesuai dengan hak akses user. 
Valid 

2 Login dengan data tidak valid 
Sistem menampilkan pesan kesalahan dan user tidak dapat masuk ke 

sistem. 
Valid 

3 Pengelolaan Data Karyawan 
Admin dapat menambah, mengubah, dan menghapus data karyawan, 

serta data ter-simpan di database. 
Valid 

4 Pengelolaan Lokasi Presensi 

Admin dapat menambah, mengubah, dan menghapus data lokasi 

presensi. Peru-bahan data langsung tersimpan dan digunakan pada 
proses absensi. 

Valid 

5 Pengelolaan Data Absensi 
Pegawai berhasil melakukan presensi ma-suk dan pulang sesuai lokasi 

dan waktu yang ditentukan, dan data absensi tersim-pan dengan baik. 
Valid 

6 Pengelolaan Data Lembur 
Admin dapat mengelola data uang lembur yang dapat terakumulasi 

dalam proses penggajian. 
Valid 

7 Pengelolaan Data Pinjaman 
Data pinjaman karyawan berhasil dikelola dan cicilan otomatis 

memengaruhi perhi-tungan gaji. 
Valid 

8 Proses Penggajian 
Sistem berhasil menghitung gaji secara otomatis berdasarkan absensi, 

lembur, dan potongan. 
Valid 

9 Pencetakan Slip Gaji Slip gaji berhasil ditampilkan dan dicetak sesuai data penggajian. Valid 

10 Logout Sistem 
User berhasil keluar dari sistem dan diarahkan kembali ke halaman 

login. 
Valid 
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Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode black-box testing, seluruh fungsi utama pada sistem penggajian 

berbasis web telah berjalan sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang dirancang. Setiap skenario pengujian 

menunjukkan hasil yang valid tanpa ditemukan kesalahan fungsional yang bersifat kritis. 

3.6. Evaluasi 

Evaluasi sistem dilakukan menggunakan metode User Acceptance Test (UAT) dengan skala Likert untuk 

mengukur tingkat penerimaan dan kepuasan pengguna terhadap sistem penggajian berbasis web yang 

dikembangkan. Evaluasi ini bertujuan menilai kemudahan penggunaan, keakuratan data, dan efektivitas sistem 

dalam mendukung proses penggajian, presensi, serta pengelolaan pinjaman pegawai. Melalui UAT, dapat 

diketahui apakah sistem telah memenuhi kebutuhan operasional perusahaan dan dapat digunakan secara optimal 

oleh pengguna. 

3.6.1 Pelaksanaan Evaluasi Sistem 

Pelaksanaan evaluasi sistem dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 10 responden yang merupakan 

pengguna sistem, yaitu pemilik sebagai admin dan pegawai internal perusahaan. Instrumen evaluasi menggunakan 

skala Likert 1–5, dengan kriteria penilaian sebagai berikut : 

Tabel 6. Skala Likert Penilaian 

NILAI PERNYATAAN 

1 Sangat Tidak Setuju 
2 Tidak Setuju 

3 Netral 

4 Setuju 
5 Sangat Setuju 

3.6.2 Instrumen Evaluasi 

Instrumen evaluasi berupa kuesioner UAT yang terdiri dari 10 pernyataan, sebagai berikut: 

Tabel 7. Daftar Pernyataan UAT 

No Pertanyaan 

1 Informasi yang ditampilkan pada sistem (data gaji, absensi, dan pinjaman) mudah dipahami 

2 Menu dan fitur yang tersedia pada sistem mudah digunakan dan tidak membingungkan 

3 Proses pencatatan presensi menggunakan GPS dan foto mudah dilakukan 

4 Sistem mampu menampilkan data presensi dan penggajian secara akurat 

5 Penggunaan sistem membantu mempercepat proses penggajian dibandingkan metode sebelumnya 

6 Sistem memudahkan pegawai dalam mengajukan dan memantau pinjaman 

7 Sistem memudahkan pegawai mengakses slip gaji secara mandiri 

8 Sistem memudahkan saya dalam mengajukan izin 

9 Penggunaan sistem memudahkan saya dalam melihat data presensi, gaji, dan pinjaman 

10 Secara keseluruhan, sistem penggajian berbasis web layak digunakan dalam operasional Perusahaan 

3.6.3 Hasil Pengujian UAT 

• Skor UAT 
Tabel 8. Skor Kuisioner UAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Kriteria Penilaian 

Penilaian kuesioner dilakukan dengan menggunakan skala interval nilai antara 0% sampai dengan 100%[47]. 

Klasifikasi hasil penilaian dibagi ke dalam beberapa kategori sesuai dengan interval yang ditentukan dan 

ditampilkan pada:  

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total  

1 5 5 3 4 5 5 4 5 4 4 44 

2 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 46 

3 4 4 3 4 3 4 5 5 4 4 40 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 4 5 3 5 5 4 5 4 5 5 45 

6 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 46 

7 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

8 4 3 3 5 4 4 5 4 4 4 40 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

10 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 

Total Per 

Pertanyaan 

46 46 39 48 44 45 47 45 45 46  

Total 452 
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Tabel 10. Tabel Kriteria Penelitian 

Persentase 

 

Kategori 

0–20% Sangat Buruk 

21–40% Buruk 

41–60% Sedang 

61–80% Baik 

81–100% Sangat Baik 

 

• Perhitungan Skor UAT 

Perhitungan skor dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :  

• Skor Aktual = jumlah responden pada setiap skala × bobot skala  

• Skor Maksimum = jumlah responden × 5  

• Persentase Kelayakan = (Skor Aktual / Skor Maksimum) × 100%  
 

Tabel 11. Rekapitulasi UAT 

No Skor Aktual Skor Maks Persentase Kategori 

1 46 50 92% Sangat Layak 

2 46 50 92% Sangat Layak 

3 39 50 78% Layak 

4 46 50 96% Sangat Layak 

5 46 50 88% Sangat Layak 

6 45 50 90% Sangat Layak 

7 47 50 94% Sangat Layak 

8 46 50 92% Sangat Layak 

9 45 50 90% Sangat Layak 

10 46 50 92% Sangat Layak 

Berdasarkan hasil User Acceptance Test (UAT) terhadap 10 responden, sistem memperoleh nilai rata-rata sebesar 

90,4% yang termasuk kategori Sangat Layak. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem penggajian berbasis web telah 

diterima dengan sangat baik oleh pengguna. Sebagian besar aspek penilaian memperoleh nilai di atas 90%, 

terutama pada keakuratan data, kemudahan akses slip gaji, serta pengelolaan data presensi, gaji, dan pinjaman. 

Meskipun fitur presensi berbasis GPS dan foto memperoleh nilai terendah sebesar 78%, fitur tersebut masih berada 

dalam kategori Baik. Secara keseluruhan, sistem dinilai mampu mendukung proses administrasi kepegawaian 

secara efektif, meningkatkan efisiensi penggajian, dan layak diterapkan dalam operasional perusahaan. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, sistem penggajian berbasis web pada CV. Gemilang Sukses Mandiri berhasil 

dirancang dan diimplementasikan sesuai kebutuhan perusahaan. Sistem mengintegrasikan pengelolaan data 

karyawan, absensi, penggajian, dan pinjaman dalam satu platform sehingga mampu meningkatkan efisiensi 

administrasi dan mengurangi kesalahan pencatatan data. Sistem juga berhasil mengotomatisasi perhitungan gaji, 

tunjangan, lembur, dan potongan secara lebih cepat dan akurat dibandingkan proses manual. Penerapan metode 

Rapid Application Development (RAD) terbukti mendukung pengembangan sistem yang lebih cepat, fleksibel, 

dan sesuai dengan kebutuhan pengguna melalui keterlibatan aktif selama proses pengembangan. Selain itu, 

antarmuka yang sederhana dan mudah digunakan memudahkan admin maupun karyawan dalam mengakses dan 

mengelola informasi, sehingga sistem layak diterapkan untuk mendukung operasional Perusahaan. 
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